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ABSTRACK 

This study aims to examine the effect of Need For Achievement on 

Entrepreneurship Skill Development with Intrinsic Learning Motivation as a 

moderating variable in generation Z. In this study using primary data obtained by 

distributing questionnaires, the data obtained is in the form of data from 

respondents regarding statements made represents each variable used in this 

study. The number of respondents obtained was 170 respondents. 

The results of this study indicate that there is an influence between the 

need for achievement variable on the entrepreneurship skill development variable 

in generation Z, there is an influence of intrinsic learning motivation on 

entrepreneurship skill development in generation Z, there is an influence of need 

for achievement on intrinsic learning motivation in generation Z and intrinsic 

learning motivation is able to moderate the effect of need for achievement on 

entrepreneurship skill development. 

Keywords: Need For Achievement, Intrinsic Learning Motivation, 

Entrepreneurship Skill Development. 

  



 

  



I. PENDAHULUAN 

Bank Dunia dan CSIS melakukan pengkajian permasalahan mengenai 

ketersediaan dalam lapangan pekerjaan, semakin tingginya jumlah tenaga kerja 

tidak dapat sejalan dengan ketersediaan lapangan pekerjaan, sehingga hal ini 

menimbulkan dampak tingginya angka pengangguran di Indonesia (Admin 

disnaker, 2019).  Menurut Kemenko Pembangunan Manusia dan Kebudayaan 

(PMK) upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi pengangguran dapat 

dilakukan dengan cara menumbuhkan wirausaha, sehingga masyarakat tidak 

hanya bergantung pada ketersediaan lapangan pekerjaan (Novrizaldi, 2021). 

Kehidupan yang sangat kompetitif menuntut masyarakat agar memiliki 

keterampilan aplikatif karena dengan memiliki keterampilan dapat menjadi bekal 

dalam menghadapi tantangan hidup di masyarakat. Kewirausahaan dikatakan 

sebagai "suatu gairah dalam mengembangkan usaha baru" (Moonti et al., 2021). 

Tak hanya mengembangkan usaha seorang wirausaha tidak akan terlepas dari 

pengembangan keterampilan kewirausahaan.  

Pengembangan sendiri memiliki arti sebagai proses seseorang yang 

didasari keinginan serta upaya dalam melatih juga mengembangkan dirinya 

sendiri (Indonesia student, 2019). Keterampilan merupakan suatu kemampuan 

yang terdapat di dalam diri, kemudian dilatih dan perlu dikembangkan secara 

berkala sehingga bisa menjadi potensial (DosenSosiologi.Com, 2021). Wirausaha 

sendiri memiliki arti sebagai seseorang yang dapat menghasilkan produk, 

menetapkan proses produksi guna menciptakan produk baru, mengendalikan 

permodalan hingga cara pemasarannya (Alfi Yuda, 2021). Sehingga 
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pengembangan keterampilan berwirausaha dapat diartikan sebagai suatu proses 

atau upaya dalam mengasah serta melatih kemampuan di dalam diri berkaitan 

dengan penciptaan hal baru dalam bidang kewirausahaan. 

Dalam proses pengembangan keterampilan berwirausaha tak terlepas dari 

motivasi yang berada pada dalam diri. Need for achievement merupakan seorang 

wirausaha yang selalu berupaya dalam meraih kemajuan serta prestasi terbaik 

dalam proses pengembangan bisnisnya Chang dalam (Kusumawijaya, 2019). 

Need for achievement merupakan kemauan yang kokoh untuk berusaha meraih 

suatu standar prestasi. Seorang yang memiliki pencapaian yang tinggi akan 

mempunyai pilihan tugas yang menantang yang memerlukan keterampilan dan 

usaha, kemudian dapat memberi feedback yang cukup jelas mengenai pekerjaan 

serta situasi yang terkait pada kewirausahaan McClelland dalam (Lubada et al., 

2021). Seseorang yang mempunyai need for achievement tinggi maka akan 

memiliki dorongan dalam berusaha mengembangkan keterampilan dalam 

berwirausaha. 

Adanya kebutuhan akan berprestasi muncul karena adanya dorongan 

motivasi pada diri individu. Motivasi dapat dibedakan menjadi dua yakni motif 

intrinsik dan ekstrinsik. Motif intrinsik muncul dari dalam diri seseorang dengan 

sendirinya dan tidak membutuhkan rangsangan luar. Motif yang berasal dari 

dalam diri seseorang akan lebih kuat jika dibandingkan dengan motif ekstrinsik, 

Seseorang dengan motif intrinsik akan memiliki kemampuan dalam 

mengembangkan minat mereka dalam bidang tertentu (Khasanah, 2018). Seorang 

yang memiliki kebutuhan berprestasi yang tinggi cenderung akan terdorong untuk 

memiliki motivasi belajar pada dalam dirinya. 
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Penelitian terdahulu yang membahas mengenai strategi pengembangan 

kewirausahaan Desa Botubarani masa pandemi covid-19 penelitian ini dilakukan 

oleh (Moonti et al., 2021), kemudian penelitian yang membahas mengenai The 

Impact of Creativity and Innovation on Entrepreneurship Development: Evidence 

from Nigeria penelitian ini dilakukan oleh (Juliana et al., 2021), penelitian 

berikutnya membahas mengenai Role of Business Incubators as a Tool for 

Entrepreneurship Development: The Mediating and Moderating Role of Business 

Start-Up and Government Regulations penelitian yang dilakukan oleh (Li et al., 

2020). Penelitian terakhir ini antara lain belum membahas atau 

mempertimbangkan lebih lanjut mengenai bagaimana pengembangan 

keterampilan dalam berwirausaha. Sehingga celah ini yang mendorong penulis 

agar meneliti mengenai bagaimana pengembangan keterampilan dalam 

berwirausaha. 

Penelitian terdahulu yang telah membahas mengenai pengaruh need for 

achievement terhadap intensi berwirausaha menunjukan bahwa need for 

achievement mampu memprediksi intensi berwirausaha pada UKM di Bali 

(Kusumawijaya, 2019). Lalu penelitian selanjutnya juga membahas mengenai 

pengaruh signifikan need for achievement dan semangat kewirausahan terhadap 

perilaku kewirausahaan, pada penelitian ini menunjukan bahwa adanya pengaruh 

signifikan need for achievement dan semangat kewirausahaan terhadap perilaku 

kewirausahaan (Saif & Ghania, 2020). Kemudian penelitian yang berikutnya 

membahas mengenai pengaruh need for achievement terhadap sikap berwirausaha 

dalam penelitian ini menunjukan hasil bahwa need for achievement mampu 

mempengaruhi sikap berwirausaha (Maharani et al., 2020), Penelitian berikutnya 
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membahas mengenai pengaruh need for achievement terhadap niat berwirausaha 

dengan self-efficacy sebagai variabel mediasi, hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa need for achievement berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

berwirausaha ketika hubungan tersebut dimediasi self-efficacy (Akhtar et al., 

2020). Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya belum secara dalam 

membahas apakah need for achievement mampu mempengaruhi pengembangan 

keterampilan dalam berwirausaha, sehingga celah ini yang digunakan penulis 

untuk meneliti lebih lanjut. 

Kemudian penelitian terdahulu yang membahas mengenai pengaruh minat 

entrepreneurial terhadap motivasi belajar produk kreatif, menunjukan hasil bahwa 

motiasi belajar produk kreatif dipengaruhi oleh minat berwirausaha (Antonia & 

Lastariwati, 2020). Penelitian selanjutnya juga menunjukan hasil bahwa motivasi 

belajar secara signifikan terkait dengan niat karir (Kim-Soon et al., 2014). Lalu 

penelitian selanjutnya juga mengatakan bahwa motivasi belajar juga dipengaruhi 

oleh sikap berwirausaha dan minat berwirausaha (Setiani & Novendra, 2017). 

Penelitian yang telah dilakukan sebelum menunjukan hasil bahwa motivasi belajar 

memiliki pengaruh terhadap niat dan semangat dalam berwirausaha, akan tetapi 

dalam penelitian sebelumnya belum ada yang membahas mengenai apakah 

motivasi belajar dapat menjadi pendorong seseorang yang memiliki kebutuhan 

akan berprestasi yang tinggi dalam proses pengembangan keterampilan dalam 

berwirausaha, sehingga hal ini dapat menjadi celah penulis untuk meneliti lebih 

dalam. 
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II. TINJAUAN TEORI DAN HIPOTESIS 

Pengembangan Keterampilan Berwirausaha 

Pengembangan kewirausahaan memiliki arti sebagai suatu tahapan dalam 

melakukan identifikasi, mengembangkan serta mengaplikasikan visi pada perilaku 

di dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam proses pengambilan keputusan 

usaha (Puspitaningtyas, 2018). Keterampilan berwirausaha merupakan keahlian 

seorang individu dalam menjalankan atau mengelola usahanya, keterampilan 

berwirausaha sangat diperlukan dalam melakukan sebuah usaha, wirausaha 

merupakan inti dari usaha. Keterampilan yang dimiliki dapat menjadi penentu 

apakah usaha yang akan dijalankan dapat berkembang dengan sukses. 

Berdasarkan uraian-uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan keterampilan berwirausaha merupakan suatu tahapan atau proses 

dalam mengelola, mengasah, mengembangkan keahlian yang dimiliki pada diri 

individu dengan meningkatkan segala hal yang berkaitan dengan kewirausahaan. 

Need For Achievement  

Kebutuhan berprestasi adalah dorongan untuk dapat selalu unggul, berprestasi 

terkait dengan standar tertentu dan berjuang untuk kesuksesan (Pramesti, 2009). 

Menurut Mc Cellland (1987) dan Aamodt (1991) dalam PSIKOLOGI (2019) 

Need For Achievement memiliki arti suatu tahapan dalam belajar yang stabil yang 

akan menghasilkan kepuasan dengan perjuangan untuk memenuhi suatu level 

yang tinggi agar memiliki keahlian dibidang tertentu. Selanjutnya Need For 

Achievement juga berarti sebagai kemauan untuk mengerjakan pekerjaan yang 

sulit, seorang yang mempunyai tingkat need for achievement yang tinggi akan 

mempunyai kendali dalam diri terhadap sikap mereka serta senang dihadapkan 
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tantangan yang sulit sedangkan seorang yang memiliki tingkat need for 

achievement rendah akan cepat puas hanya dengan tantangan yang mudah. 

Intrinsik Learning Motivation 

Motivasi intrinsik muncul dari dalam diri seorang individu saat melakukan suatu 

aktivitas dalam rangka meraih suatu tujuan tertentu. Sebagai contoh misalkan 

memiliki kemauan dalam memperoleh suatu keahlian, mencari pengetahuan, 

mengasah sikap agar berhasil dan adanya kemauan diterima oleh individu lain. 

Motivasi intrinsik adalah rangsangan konstan serta lingkungan luar tidak dapat 

dengan mudah mempengaruhi motivasi ini (Octavia, 2021). 

Pengembangan Hipotesis 

Hasil penelitian yang dilakukan terdahulu mengatakan bahwa perolehan prestasi 

dapat dijadikan dorongan untuk wirausahawan terlibat pada suatu kegiatan fisik 

serta mental dalam pengembangan minat berwirausaha (Phuong & Hieu, 2015). 

Need for achievement ialah suatu inisiatif individu dalam bertindak untuk meraih 

kesuksesan serta dapat membuat keunggulan yang kompetitif dalam usaha (Bux & 

Honglin, 2015). Dengan adanya need for achievement yang dapat mempengaruhi 

sikap dalam berwirausaha (Kim-Soon et al., 2014). 

H1 Need for Achievement berpengaruh positif terhadap Entrepreneur Skill 

Development.  

Penelitian terdahulu mengatakan bahwa seorang individu yang 

mempunyai need for achievement yang kuat maka akan memiliki motivasi dalam 

menciptakan kesuksesan dalam upaya meraih tujuan (Ang & Chang, 1999; 

Karaman & Watson, 2017). Need for achievement memiliki pengaruh yang 
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signifikan terhadap motivasi belajar (Arumi, 2021). Karakter wirausaha sangat 

ditunjang oleh adanya kebutuhan akan berprestasi sehingga dapat hidup secara 

mandiri saat menjalankan usaha, bebas menciptakan, mengorganisir, mengelola 

serta mengontrol usahanya (Mehta & Gupta, 2014). 

H2 Need For Achievement berpengaruh positif terhadap Intrinsic Learning 

Motivation. 

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengatakan bahwa motivasi 

intrinsik menjadi pengaruh terhadap minat berwirausaha dengan semakin 

tingginya motivasi intrinsik yang terdapat pada diri individu maka dapat 

memperkuat minat berwirausaha (Iswandari, 2017). Motivasi intrinsik memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat berwirausaha (Septianti & Frastuti, 

2019). Dengan adanya motivasi intrinsik dapat menjadi faktor pendorong yang 

kuat dalam meningkatkan minat berwirausaha, jika motivasi yang ada dalam diri 

individu (motivasi intrinsik) kuat dan sebaliknya motivasi yang berada dalam diri 

lemah maka akan sejalan dengan minat berwirausaha yang lemah pula (Prasetio., 

2020). 

H3 Intrinsic Learning Motivation berpengaruh positif terhadap Entrepreneurship 

Skill Development.  

Penelitian yang telah dilakukan terdahulu menyatakan bahwa need for 

achievement memiliki pengaruh terhadap kewirausahaan (Utari & Sukidjo, 2020). 

Motivasi intrinsik juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap intensi 

berwirausaha hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Septianti & 

Frastuti, 2019). Dengan adanya motivasi belajar dapat menjadi pengaruh dalam 
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kebutuhan individu akan berprestasi hal ini terbukti pada penelitian yang 

dilakukan oleh (Arumi, 2021). 

H4 Intrinsic Learning Motivation mampu memediasi pengaruh Need For 

Achievement terhadap Entrepreneurship Skill development. 

III. METODE PENELITIAN 

Ruang Lingkup Penelitian 

Objek yang terdapat pada penelitian ini merupakan entrepreneurship skill 

development. Di dalam penelitian ini akan menguji pengaruh need for 

achievement terhadap entrepreneurship skill development dengan intrinsic 

learning motivation sebagai variabel mediasi. 

Sampel dan Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Generasi Z sebagai populasi dalam penelitian. sampel 

dalam penelitian ini merupakan mahasiswa di Daerah Yogyakarta diambil dengan 

metode purposive sampling, yaitu sampel yang diambil dengan menggunakan 

kriteria tertentu. pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner yang 

berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan, yang sesuai dengan indikator pada 

setiap variabel yang menggunakan skala dengan interval 1 sampai dengan 5. 

Metode dan Teknis Analisis Penelitian 

Metode anaisis data yang dipakai meliputi uji instrumen (uji validitas dan uji 

reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normlitas, uji multiklinearitas dan uj 

heterokedastiitas), uji model (uji R2), uji hipotesis (uji t), uji simultan dan uji 

causal steps. 
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IV.  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Dalam penelitian ini julah responden sebanyak 170. Seluruh responden 

merupakan mahasiswa di Daerah Yogyakarta baik swasta dan negri, merupakan 

mahasiswa yang berada di jurusan ekonomi, mahasisa yang telah mendapat ata 

kuliah kewirausahaan, mahasiswa yang orang tua memiliki usaha dan mahasiswa 

yang telah menapatkan pelatihan kewirausahaan. Pada penelitian ini penyajian 

identitas responden dikategorikan berdasar usia, jenis kelamin, pendidikan 

terakhir, domisili universitas, asal universitas, jurusan responden, jurusan 

responden, mata kuliah kewirausahaan, status orang tua responden dan pelatihan 

kewirauasahaan yang didapatkan. 

Uji Instrumen 

Uji Validitas 

Pengujian valiitas dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t 

tabel dikataan valid apabila t hitung > t tabel. 

Tabel 4. 1 Uji Validitas variabel Need For Achievement (X) 

Item Pertanyaan 
Pearson Correlation 

(r hitung) 
r tabel Hasil 

NFA1 0,792 0,1506 VALID 

NFA2 0,688 0,1506  

NFA3 0,720 0,1506  

NFA4 0,688 0,1506  
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NFA5 0,680 0,1506  

Sumber: Data primer (diolah, 2022) 

Tabel 4. 2 Uji Validitas variabel Intrinsic Learning Motivation (M) 

Item Pertanyaan 
Pearson Correlation 

(r hitung) 
r tabel Hasil 

ILM1 0,753 0,1506 VALID 

ILM2 0,738 0,1506  

ILM3 0,727 0,1506  

ILM4 0,649 0,1506  

ILM5 0,730 0,1506  

Sumber: Data primer (diolah, 2022) 

Tabel 4. 3 Uji Validitas variabel Entrepreneurship Skill Development (Y) 

Item Pertanyaan 
Pearson Correlation 

(r hitung) 
r tabel Hasil 

ESD-T1 0,639 0,1506 VALID 

ESD-T2 0,741 0,1506  

ESD-T3 0,666 0,1506  

ESD-T4 0,713 0,1506  

ESD-M1 0,695 0,1506  

ESD-M2 0,667 0,1506  

ESD-M3 0,612 0,1506  

ESD-M4 0,714 0,1506  

ESD-M5 0,728 0,1506  

ESD-M6 0,705 0,1506  

ESD-E1 0,686 0,1506  

ESD-E2 0,706 0,1506  

ESD-E3 0,632 0,1506  
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ESD-E4 0,646 0,1506  

ESD-PM1 0,627 0,1506  

ESD-PM2 0,525 0,1506  

ESD-PM3 0,561 0,1506  

ESD-PM4 0,634 0,1506  

Sumber: Data primer (diolah, 2022) 

Dari hasil pengujian untuk variabel Need For Achievement (X), Intrinsic 

Learning Motivation (M) dan Entrepreneurship Skill Development (Y), dapat 

diketahui bahwa hasil pada tabel uji validitas menunjukan hasil seluruh nilai pada 

r hitung > r tabel. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa semua pertanyaan 

valid. 

Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilits dengan melihat nilai Cronbach Alpha > 0,5 maka data 

reliabel. 

Tabel 4. 4 Uji Reliabilitas 

Variabel 

Koefisien 

cronbach 

alpha 

N of items Hasil 

Need For Achievement (X) 0,760 5 RELIABEL 

Intrinsic Learning Motivation (M) 0,768 5  

Entrepreneurship Skill Development (Y) 0,924 18  

Sumber: Data primer (diolah,2022) 

Semua nilai cronbach alpha pada setiap variabel menunjukan nilai yang 

hasilnya >0,05. Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

pada setiap variabel di dalam kuesioner penelitian ini bisa mendapatkan data yang 

reliabel. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Dengan melihat titik ploting apabila menyebar mengikuti arah garis diagonal 

maka data teristribusi secara normal. 

 

Gambar 4.1 Uji Normalitas 

Sumber: Data primer (diolah, 2022) 

Terlihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal serta mengikuti 

garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal. 

Uji Multikolinearitas 

Apabila nilai VIF<10 serta nilai tolerance>0,1 maka dapat disimpulkan dalam 

data tidak terjadi multikolinearitas dan sebaliknya. 

Tabel 4. 5 Uji Multikolinearitas 

Model Tolerance VIF Hasil 
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Need For Achievement (X) 0,548 1,823 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Intrinsic Learning Motivation 

(M) 
0,548 1,823 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Sumber: Data primer (diolah, 2022) 

Multikolinearitas terlihat bahwa Need For Achievement (X) dan Intrinsic 

Learning Motivation (M) memiliki nilai tolerance 0,548>0,1 dan nilai VIF 

1,823<10 sehingga pada kedua variabel tersebut memenuhi syarat dan tidak 

terdapat multikolinearitas.  

Uji Heterokedastisitas 

Menggunakan uji glejser dengan melihat nilai signifikansi apabila lebih dari 0,05 

maka tidak terjadi heterokedastisitas dan sebaliknya. 

Tabel 4. 6 Uji Heterokedastisitas 

Model Signifikansi Kriteria Hasil 

Need For Achievement (X) 0,582 >0,05 
Tidak terjadi 

heterokedastisitas 

Intrinsic Learning 

Motivation (M) 
0,156 >0,05 

Tidak terjadi 

heterokedastisitas 

Sumber: Data primer (diolah,2022) 

Terlihat nilai pada masing variabel yaitu Need For Achievement (X) 

menunjukan hasil nilai signifikansi 0,582>0,05 sehingga dapat dikatakan tidak 

terjadi heterokedastisitas dan Intrinsic Learning Motivation (M) menunjukan hasil 

nilai signifikansi 0,156>0,05 sehingga dapat dikatakan tidak terjadi 

heterokedastisitas. 
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Uji Model 

Uji R2 

Jika nilai (R2) dari 0 sampai 1 apabila koefisien determinasi mendekati angka 1 

maka estimasi baik. 

Tabel 4. 7 Hasil Uji (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 0,671a 0,450 0,443 5,83774 

a. Predictors: (Constant), ILM, NFA 

*Keterangan: NFA (Need For Achievement), ILM (Intrinsic Learning 

Motivation) dan ESD (Entrepreneurship Skill Development). 

Sumber: Data primer (diolah, 2022) 

Hasil dari R square menunjukan nilai 0,443 atau 44,3%. Hal ini 

menunjukan jika kemampuan variabel Need For Achievement dan Intrinsic 

Learning Motivation dalam menjelaskan variabel Entrepreneurship Skill 

Development sebesar 44,3%. 

Uji Hipotesis 

Uji t 

Apabila nilai signifikansi < a 0,05 serta nilai koefisien searah dengan hipotesis. 

Tabel 4. 8 Uji Parsial (Uji t) 

Hipotesis 
R 

Square 
Koefisien T Sig. Keterangan 
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NFA  ESD 0,337 0,580 9,231 0,000 

H1 diterima serta 

memiliki pengaruh 

positif yang 

signifikan 

NFA  ILM 0,452 0,672 11,761 0,000 

H2 diterima serta 

memiliki pengaruh 

positif yang 

signifikan 

ILM  ESD 0,409 0,639 10,774 0,000 

H3 diterima serta 

memiliki pengaruh 

positif yang 

signifikan 

NFA  ILM 

 ESD 
0,450 

0,455 (M) 

0,275 (X) 

5,868 

3,543 

0,000 

0,001 

H4 diterima serta 

memiliki pengaruh 

positif yang 

signifikan 

*Keterangan: NFA (Need For Achievement), ILM (Intrinsic Learning Motivation) 

dan ESD (Entrepreneurship Skill Development). 

Sumber: Data primer (diolah,2022) 

Uji Simultan 

Uji kelayakan dinilai dari nilai signifikansi nilai signifikansi > 0,05. 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Simultan 

ANOVA 

Model 
Sum Of 

Square 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 4655,763 2 2327,881 68,308 0,000b 

Residual 5691,231 167 34,079   

Total 10346,994 169    

a. Dependent Variable: ESD 

b. Predictors: (constant). ILM, NFA 

*Keterangan: NFA (Need For Achievement), ILM (Intrinsic Learning 

Motivation) dan ESD (Entrepreneurship Skill Development). 

Sumber: Data primer (diolah, 2022) 
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Diketahui bahwa nilai signifikansi 0,000 atau kurang dari 0,05. Sehingga 

dengan hal ini dapat dijadikan kesimpulan bahwa variabel Need For Achievement 

dan variabel Intrinsic Learning Motivation secara bersama-sama atau simultan 

berpengaruh terhadap variabel Entrepreneurship Skill Development. 

Uji Causal Steps 

Saat pengujian dengan metode ini juga disertai dengan membangun model regresi 

berganda, diperlukan adanya pengujian statistik yang berguna untuk melihat 

pengaruh varaiabel independen (X) terhadap variabel mediasi (M), selanjutnya 

menguji pengaruh variabel mediasi (M) terhadap variabel dependen (Y). 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Causal Steps 

Step VI VD 
Standar 

Error 
Β Sig Hasil 

1 NFA ILM 0,059 0,672 (a) 0,000 
Berpengaruh 

signifikan 

2 ILM ESD 0,198 0,639 (b) 0,000 
Berpengaruh 

signifikan 

3 NFA ESD 0,218 
0,580 

(c') 
0,000 

Berpengaruh 

signifikan 

4 
NFA 

+ILM 
ESD 

0,269 

0,258 

0,275  

0,455 

0,001 

0,000 

Berpengaruh 

signifikan 

secara 

parsial 

*keterangan: NFA (Need For Achievement), ILM (Intrinsic Learning Motivation) 

dan ESD (Entrepreneurship Skill Development). 

Sumber: Data primer (diolah,2022) 

Dari uji causal steps dapat dilihat pada pengujian step 3 (NFAESD) 

memiliki pengaruh secara langsung sebesar 0,580 kemudian pengujian di step 4 

(NFA+ILMESD) masih memiliki pengaru langsung sebesar 0,275 dan 0,455. 

Besarnya nilai pengaruh langsung dari step ke 3 ke step ke 4 mengecil. Sehingga 
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hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Barron dan Kenny (1986) dari hasil 

uji hipotesis mediasi yang dilakukan dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa variabel Intrinsic Learning Motivation dapat memediasi variabel Need For 

Achievement terhadap variabel Entrepreneurship Skill Development secara parsial. 

Pembahasan  

1. Pengaruh Need For Achievement terhadap Entrepreneurship Skill 

Development 

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis yang telah dilakukan yang menguji mengenai 

pengaruh need for achievement terhadap entrepreneurship skill development 

terlihat bahwa nilai signifikansi 0,000<0,05 dengan nilai koefisien positif sebesar 

0,580 sehingga dari hasil ini dapat ditarik kesimpulan bahwa need for 

achievement memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap entrepreneurship 

skill development. 

2. Pengaruh Need For Achievement terhadap Intrinsic Learning Motivation  

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis yang telah dilakukan yang menguji mengenai 

pengaruh need for achievement terhadap intrinsic learning motivation terlihat 

bahwa nilai signifikansi 0,000<0,05 dengan nilai koefisien positif sebesar 0,672 

sehingga dari hasil ini dapat ditarik kesimpulan bahwa need for achievement 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap intrinsic learning motivation. 

3. Pengaruh Intrinsic Learning Motivation terhadap Entrepreneurship 

Skill Development 

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis yang telah dilakukan yang menguji mengenai 

pengaruh intrinsic learning motivation terhadap entrepreneurship skill 
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development terlihat bahwa nilai signifikansi 0,000<0,05 dengan nilai koefisien 

positif sebesar 0,639 sehingga dari hasil ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 

intrinsic learning motivation memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

entrepreneurship skill development. 

4. Pengaruh Need For Achievement terhadap Entrepreneurship Skill 

Development dengan Intrinsic Learning Motivation sebagai Variabel Mediasi 

Berdasarkan uji causal steps yang telah terpenuhi untuk setiap stepnya maka dari 

hasil besarnya (a x b) = (0,672 x 0,639) = 0,429 dan hasil nilai c' sebesar 

0,580>0,429 (a x b). Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa intrinsic learning 

motivation dapat memediasi need for achievement terhadap entrepreneurship skill 

development secara parsial.  

V. KESIMPULAN 

Simpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

diantara variabel independen Need For Achievement terhadap variabel dependen 

Entrepreneurship Skill Development dengan Intrinsic Learning Motivation 

sebagai variabel mediasi. Dari hasil pengolahan penelitian pada data dalam 

penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwasanya: 

1. Need For Achievement memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap 

Entrepreneurship Skill Development. 

2. Need For Achievement memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap 

Intrinsic Learning Motivation. 
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3. Intrinsic Learning Motivation memberikan pengaruh positif yang signifikan 

terhadap Entrepreneurship Skill Development. 

4. Intrinsic Learning Motivation mampu memediasi secara parsial pengaruh 

Need For Achievement terhadap Entrepreneurship Skill Development. 

Saran  

1. Bagi Generasi Z  

Dengan adanya penelitian ini yang menunjukan hasil bahwa kebutuhan akan 

berprestasi dan motivasi belajar intrinsik secara bersama-sama dapat 

memberikan pengaruh terhadap pengembangan keterampilan dalam 

berwirausaha, dengan ini diharapkan Generasi Z yang telah memiliki 

pengalaman dalam berwirausaha serta yang memiliki kebutuhan akan 

berprestasi dapat mendukung hal tersebut dengan meningkatkan motivasi 

belajar dari dalam diri yang berkaitan dengan kewirausahaan sehingga mampu 

mengembangkan keterampilan kewirausahaan yang dimiliki. 

2. Bagi Masyarakat 

Diharapkan masyarakat yang memiliki atau belum memiliki usaha dapat 

meningkatkan motivasi belajar dari dalam diri sehingga dapat mengembangkan 

keterampilan dalam berwirausaha yang dimiliki, karena dengan adanya 

motivasi belajar intrinsik dapat mempengaruhi pengembangan keterampilan 

dalam berwirausaha. 

3. Bagi Penelitian Berikutnya 

Diharapkan dapat memperkaya penelitian ini dengan menggunakan variabel lain 

yang dapat mempengaruhi pengembangan keterampilan dalam berwirausaha 

sesuai dengan hasil penelitian bahwasannya 55,7% masih dapat dijelaskan oleh 
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variabel lain yang belum dapat diteliti dalam penelitian ini sehingga untuk 

penelitian berikutnya diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel lain 

tersebut. Kemudian diharapkan untuk penelitian berikutnya dapat memperluas 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian sehingga tidak hanya berfokus pada 

Generasi Z saja 
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